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Abstrak

Gout merupakan penyakit metabolik kronis yang memerlukan pemantauan kadar asam
urat secara rutin untuk mencegah kekambuhan dan komplikasi. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan aplikasi Si Ogut (Sistem Observasi Gout) sebagai media digital untuk
membantu pengguna melakukan observasi, pencatatan, dan dokumentasi kadar asam
urat secara mandiri. Pengembangan aplikasi diawali dengan analisis kebutuhan
pengguna berdasarkan desain prototipe, dilanjutkan dengan perancangan user
interface yang disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Perencanaan arsitektur aplikasi
dilakukan secara sistematis, mencakup proses instalasi, pengelolaan direktori, serta
eksekusi  aplikasi. Integrasi user interface dengan Application ~ Programming
Interface (API) memungkinkan penyimpanan dan sinkronisasi data secara terpusat pada
server. Hasil pengembangan menghasilkan aplikasi berbasis Android dengan fitur utama
berupa input nilai asam urat, penyimpanan data pemeriksaan, penyajian riwayat dan
grafik perubahan nilai gout, interpretasi nilai berdasarkan batas normal klinis, serta
informasi penatalaksanaan gout di rumah. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi Si
Ogut mampu berfungsi dengan baik dalam mendokumentasikan data dan memudahkan
pengguna dalam memantau kondisi kesehatannya secara berkelanjutan.Aplikasi Si
Ogut berpotensi mendukung proses self-monitoring kadar asam urat dan meningkatkan
keterlibatan pengguna dalam pengelolaan gout secara mandiri.

Kata Kunci: Gout, aplikasi kesehatan, self—monitoring_;, sistem dig_]ital, komunitas program
Abstract

Gout is a chronic metabolic disease that requires regular monitoring of uric acid levels to
prevent recurrence and complications. This research aims to develop the Si Ogut (Gout
Observation System) application as a digital tool to help users independently observe,
record, and document uric acid levels. Application development began with an analysis
of user needs based on a prototype design, followed by designing a user interface tailored
to those needs. The application architecture was systematically planned, encompassing
installation, directory management, and application execution. Integration of the user
interface with the Application Programming Interface (API) enabled centralized data
storage and synchronization on a server. The development resulted in an Android-based
application with key features including uric acid value input, examination data storage,
presentation of gout value history and changes in graphs, interpretation of values based
on clinical normal limits, and information on gout management at home. Trial results
demonstrated that the Si Ogut application functioned well in documenting data and
facilitated users' ongoing health monitoring. The Si Ogut application has the potential to
support self-monitoring of uric acid levels and increase user engagement in independent
gout management.

Keywords: Gout, health applications, self-monitoring, digital systemspharmaceutical,
community-based
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PENDAHULUAN

Masalah Gout merupakan suatu kondisi dimana terjadi gangguan metabolisme
dari purin dalam tubuh. Gangguan metabolisme ini menyebabkan peningkatan
produksi asam urat dan penurunan ekskresi asam urat oleh ginjal sehinggan
penumpukan asam urat tersebut terjadi di sendi dan saluran ginjal. Asam urat
merupakan hasil metabolisme akhir dari purin yang merupakan salah satu kompenen
dari asam nukleat yang terdapat dalam inti sel tubuh.

Peningkatan asam urat ini merupakan akibat dari pembetukan asam urat yang
berlebihan atau karena penurunan pengeluaran asam urat itu sendiri yang
sehatusnya dieksresikan oleh ginjal sehingga menimbulkan penumpukan dalam
darah san membentuk kristal asam urat. Apabila kristal asam urat tersebut berada
dalam sendi maka akan menyebabkan penyakit gout(Supriyatin et al., 2021)

Gout merupakan salah satu jenis penyakit rematik yang disebabkan oleh
tingginya kadar asam urat di persendian, ginjal dan jaringan ikat lainnya akibat adari
hiperurusemia kronik. Penyebab utama adalah kristal MSU yang menumpuk pada
synovial sendi kemudian terjadi proses radang sehingga menjadi peradangan pada
synovitis. Konsentrasi asam urat normal adala < 6,0 mg/dl. Asam urat sebenarnya
memiliki fungsi yaitu sebagai antioksidan dan diperlukan untuk regenerasi sel, namun
apabila dalam kadar yang tinggi maka akan menjadi masalah kesehatan.

Hiperurisemia merupan kondisi Dimana kadar asam urat berada diatas nilai
normalnya sebagai dari akibat peningkatan metabolisme asam urat atau
overproduction , peurunan asam urat di urin atau underexcretion atau gabungan
keduanya. Makanan yang mengandung purin akan menjadi hipoxantin dan oleh
xantin oksidase akan membentuk xantin dan akhirnya menjadi asam urat yang
seharusnya dapat dieksresikan oleh ginjal melalui urin, namun karena tidak keluar
banyak makan akan menumpuk dalam tubuhsehingga menyebabkan kristalisasi, oleh
tubuh kondisi ini akan dilawan melalui proses fagositosis karena dianggap sebagai
benda asing sehigga timbullah peradangan (Flaurensia et al., 2019)

Adapaun tahapan terjadinya asam urat dimulai dari kondisi asimpomatik
dimana kondisi peningkatan kadar asam urat namun pasien belum memiliki kelugan
karena tidak menimbulkan gejala. Tahapan selanjutnya adalah fase akut, merupakan
kondisi pasien mengalami serangan nyeri mendadak pada sendi, dengan Tingkat
keparahahn yang bervariasi. Pada fase ini akan muncuk gejala local maupun
sistemik. Gejala local yang muncul berupa tanda- tanda inflamasi berupa panas
(kalor), nyeri (dolor), merah (rubor), bengkak (tumor) serta fungsiolaesa berupa
gangguan untuk beraktivitas(Algifari et al., 2020).

Tahapan ketiga dari penyakit asam urat ini adalah fase interkritikal dimana
terjadi sebuat fase aman di antara dua serangan akut, dan berlanjut menjadi fase
kronik, kondisi penyakit yang sudah membentuk tofus atau benjolan pada sendi.
Kemudian sendi menjadi nyeri terus menerus dan menjadi sulit untuk digerakkan dan
kristal asam urat yang mengendap pada sendi berpotensi membuat tulang sekitar
menjadi rusak. Awalnya gejala muncul pada sendi meta tarsal falangeal yang
kemudia berakhir pada banyak sendi tubuh (Aydhing Nathasya Jap & Cristina
Tarigan, 2024). Pada semua terapi, tujuannya anatara lain mengatasi serangan akut,
meurunkan kadar asam urat, meningkatkan eksresi asam urat, mencegah reaksi
radang dan mencegah kekambuhan(Toto & Nababan, 2023).
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Bersumber data World Health Organization, prevalensi gout arthritis di dunia
sebanyak 34,2%. Gout arthritis sering terjadi di negara maju seperti Amerika.
Berdasarkan data, prevalensi artritis gout di Amerika Serikat adalah 13,6% per
100.000 penduduk . Prevalensi penyakit asam urat di negara berkembang seperti
China dan Taiwan terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan hasil Riskesdas
2018, prevalensi gout berdasarkan diagnosis pada tenagakesehatan di Indonesia
sebesar 11,9% dan prevalensi gout berdasarkan diagnosis atau gejala sebesar
24, 7%, dengan prevalensi tertinggi pada usia 75 tahun profilnya tinggi (RJ et al.,
2023)

METODE

Pendekatan metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian Masyarakat ini
adalah dengan sosialisasi dan penyuluhan kesehatan. Melalui sebuah aplikasi
berbasis android yang Bernama SI-OGUT (Sistem Observasi Gout) dilaksanakan
dengan pemberikan edukasi dan informasi tentang konsep Gout, mekanisme
perjalanan penyakit gout, cara tatalaksana gout dan bentuk kegiatan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah nyeri apabila gout kambuh kembali.

Pemberian informasi dan edukasi dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu,
persiapan,pelaksanaan dan evaluasi. Tahap Persiapan tim pengabdian akan
melakukan perijinan kepada ketua mitra sebagai penanggung jawab mitra sekaligus
melakukan kontrak kegiatan yang akan dilakukan.Kemudian melakukan koordinasi
dengan penanggung jawab mitra mengenai tempat, waktu dan anggota mitra sebagai
target kegiatan pengabdian. tim pengabdian akan melakukan persiapan mengenai
materi yang akan disampaikan dibuat dalam bentuk membuat satuan acara
pembelajaran tentang penyakit Gout sebagai bentuk rencana pelaksanaan kegiatan
serta mempersiapakan media (aplikasi SI-OGUT) yang diperlukan untuk
penyampaian kegiatan penyuluhan dan pendidikan kesehatan tentang penyakit gout.
Aplikasi SI-OGUT berisikan tentang informasi tentang penyakit gout yang disajukan
dalam bentuk audiovisual, sehinggaanggota mitra tidak bosan hanya dengan
membaca namun akan lebih menarik karena akan disajikan dalam bentuk video —
video pendek. Pada penggunaannya user aplikasi dapat menginputkan hasil
pemeriksaan asam urat ke dalam aplikasi sehingga aplikasi ini dapat menjadi sebuah
dokumen pribadi yang mencatat kadar asam urat yang user dapat inputkan kedalam
aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan aplikasi didapatkan kebutuhan user berdasarkan desai
prototype. Pengembangan user interface dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Pada
perencanaan arsitektur aplikasi penulis memamarkan bagaimana penyusunan
arsitektur kerangka kerja yang akan digunakan selama pengembangan aplikasi.
Terdapat beberapa proses yang harus dilakukan yaitu instalasi, pembuatan direktori
dan proses menjalankan aplikasi. Selama proses perancangan dan pengembangan,
penulis menggunakan system (safitri & Aziiz Hari Mukti, 2021)
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Pada kebutuhan dasar pengembangan disiapkan beberapa tools untuk
membantu dan mendukung proses pengembangan aplikasi yang bisa
dikembangakan dengan mudah dan cepat. Tahapan pengembangan user interface
menggunakan aplikasi fronted yang menggunakan Widget sebagaiama prototype
yang telah dibuat.

Gambar 1. Contoh halaman login

Berikutnya adalah integrasi APl yang dilakukan proses integrasi antara user
interface dengan API yang dibuat pada server sehingga setiap data pada aplikasi
disinkronkan secara terpusat pada server.

Gambar 2. Contoh Halaman Daftar

Aplikasi ini ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis digital yang diberi nama Si
Ogut (Sistem Observasi Gout), yang dikembangkan sebagai media untuk
membantu pengguna dalam melakukan observasi, pencatatan, dan dokumentasi nilai
gout (asam urat) secara mandiri. Pengembangan aplikasi ini sejalan dengan
pemanfaatan teknologi informasi kesehatan untuk mendukung pengelolaan penyakit
kronis melalui pendekatan self-monitoring (Hidayat, 2025)

Aplikasi Si Ogut memiliki beberapa fitur utama, vyaituinput nilai asam
urat, penyimpanan data hasil pemeriksaan, penyajian riwayat nilai gout,
serta penatalaksanaan gout yang dapat dilakukan oleh klien dirumah untuk
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merawat dirinya sendiri. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi dengan interpretasi nilai
gout berdasarkan batas normal klinis yang umum digunakan. Seluruh data yang
dimasukkan oleh pengguna tersimpan secara sistematis dalam basis data aplikasi
dan dapat diakses kembali kapan saja.

Hasil uji coba penggunaan aplikasi menunjukkan bahwa Si Ogut mampu berfungsi
dengan baik dalam mendokumentasikan nilai gout pengguna. Setiap input nilai asam
urat yang dilakukan berhasil tersimpan tanpa kehilangan data. Pengguna dapat
melihat perubahan nilai gout secara periodik melalui tampilan grafik, sehingga
memudahkan proses pemantauan kondisi kesehatan secara berkelanjutan.

Aplikasi Si Ogut juga menyediakan fitur peringatan sederhana apabila nilai gout
yang dimasukkan berada di atas batas normal. Fitur ini dirancang untuk
meningkatkan kewaspadaan pengguna terhadap kondisi kesehatannya dan
mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat, seperti melakukan konsultasi
ke tenaga kesehatan atau menerapkan modifikasi gaya hidup.

Pengembangan aplikasi didasarkan pada kebutuhan akan sistem pencatatan dan
pemantauan kadar asam urat yang lebih terstruktur. Gout merupakan penyakit
metabolik kronis yang membutuhkan pemantauan kadar asam urat secara rutin untuk
mencegah serangan berulang dan komplikasi jangka panjang (Dalbeth et al., 2016).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mampu mendukung proses self-
monitoring kadar asam urat melalui dokumentasi data yang sistematis. Pencatatan
riwayat nilai gout secara digital memberikan keuntungan dibandingkan pencatatan
manual, karena data tersimpan lebih rapi, mudah diakses, dan tidak mudah hilang.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi kesehatan dapat meningkatkan keterlibatan pasien dalam pengelolaan
penyakit kronis (Emilda et al., 2025)

Visualisasi data dalam bentuk grafik pada aplikasi Si Ogut berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman pengguna terhadap perubahan nilai gout dari waktu ke
waktu. Penyajian data secara visual terbukti lebih mudah dipahami dan dapat
membantu pengguna dalam mengenali pola atau kecenderungan kondisi
kesehatannya (Purnama et al., 2025). Dengan demikian, pengguna diharapkan
menjadi lebih sadar dan proaktif dalam menjaga kesehatannya.Fitur interpretasi nilai
gout yang disediakan dalam aplikasi juga memiliki nilai edukatif. Pengguna tidak
hanya mengetahui hasil pemeriksaan dalam bentuk angka, tetapi juga memperoleh
makna Klinis dari nilai tersebut. Pendekatan ini sejalan dengan konsep literasi
kesehatan digital, yang menekankan pentingnya pemahaman informasi kesehatan
oleh pengguna dalam pengambilan keputusan kesehatan sehari-hari (Irfan Sazali
Nasution et al., 2025).

Selain sebagai alat bantu bagi pengguna, aplikasi Si Ogut berpotensi digunakan
sebagai media pendukung dalam pelayanan kesehatan. Data nilai gout yang
terdokumentasi secara kontinu dapat dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan sebagai
bahan evaluasi dalam pengelolaan pasien dengan gout. Namun demikian, aplikasi ini
masih memiliki keterbatasan, terutama karena bergantung pada input manual oleh
pengguna, sehingga akurasi data sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan
keakuratan hasil pemeriksaan yang dilakukan.

Secara keseluruhan, pengembangan aplikasi Si Ogut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital memiliki potensi besar dalam mendukung pengelolaan
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gout secara mandiri. Pengembangan lebih lanjut diperlukan, termasuk penambahan
fitur edukasi kesehatan yang lebih komprehensif, integrasi dengan tenaga kesehatan,
serta evaluasi efektivitas aplikasi terhadap perubahan perilaku dan hasil klinis
pengguna dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dari proses pengerjaan aplikasi yang dikembangkan
antara laih :

1. Aplikasi sudah diintegrasikan sehingga menhadi aplikasi Healthcare
Intelligence System berbasis Android yang dapat dimanfaatkan oleh
siapapun yang memiliki aplikasi ini terutama pada penderita asam urat.

2. Aplikasi ini di buat untuk menginputkan data terkait kadar asam urat
berdsasarkan satandar terkait. Sehingga mampu dijadikan alat monitoring
melalui dokumentasi elektronik yang dilakukan.

3. Pemberian informasi berupa Pendidikan Kesehatan terkait penyakit asam
urat.

Aplikasi SI OGUT hendaknya bisa diakses oleh banyak orang yang nantinya
akan disimpan pada playstore di system android sehingga dapat diunduh oleh
pengguna dengan mudah dan tidak dipungut biaya.
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